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Abstrak

Membangun jiwa kewirausahaan ke dalam diri peserta didik perlu dilakukan untuk membentuk
kemandirian peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menkonstruk jiwa kewirausahaan peserta didik
dengan menerapkan project based learning berbasis STEMC. Penelitian terdiri dari 52 orang peserta didik
kelas X IPA disalah satu SMAN Kota langsa. Jiwa kewirausahaan peserta didik diukur melalui angket
kemudian diuji menggunakan paired sample t-test secara statistik dan uji N-gain. Hasil penelitian
menunjukkan penerapan model PjBL berbasis STEMC pada materi elektrolit dan nonelektrolit dapat
meningkatkan jiwa kewirausahaan dilihat dari hasil taraf signifikan 0,000 dengan nilai sig <0.05 yang
menunjukkan adanya perubahan secara signifikan dan hasil perhitungan N-gain skor rata-rata jiwa
kewirausahaan yaitu 0,14. Proses Pembelajaran menggunakan model PjBL berbasis STEMC dapat
membentuk pengetahuan awal dengan pengetahuan baru peserta didik dalam menciptakan produk
kewirausahaan sehingga menkonstruk jiwa kewirausahaan dalam diri peserta didik

Kata Kunci: Konstruksi, PjBL, Pendekatan STEMC, Karakter, Jiwa Kewirausahaan

Abstract

Building an entrepreneurial spirit in students is an important part of forming student independence. This
study aims to construct the entrepreneurial spirit of students by implementing STEMC-based project based
learning. The study consisted of 52 students of class X science in one of the SMANN Kota Langsa. The
entrepreneurial spirit of students is measured through an entrepreneurial spirit questionnaire consisting
of 15 question items given before and after treatment. Then the observation sheet is used to observe
students during the activity. Furthermore, the data obtained from the questionnaire were tested using
statistically paired sample t-test and N-gain test. The results showed that the application of the STEMC-
based PjBL model to electrolyte and non-electrolyte materials can increase the entrepreneurial spirit seen
from the results of a significant level of 0.000 with a value <0.05 which indicates a significant change and
the results of the calculation of the N-gain average score of the entrepreneurial spirit are 0 ,14. The
Learning Process using the STEMC-based PjBL model can train students in connecting the initial
knowledge that students already have with new knowledge of students in creating entrepreneurial products
S0 as to construct an entrepreneurial spirit in students.
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PENDAHULUAN berwirausaha salah satunya dipengaruhi
Sebuah Negara maju memiliki rata- oleh proses belajar mengajar di Sekolah.
rata rasio wirausaha sebanyak 27 %, Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan
sedangkan  Indonesia  baru  3,74%. disalah satu SMAN Kota Langsa, peserta
Kekurangan bangsa Indonesia dalam didik  belum  mampu  menkonstruk
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pengetahuan  yang  dimiliki  untuk
diimplementasi di lingkungan sekitarnya.
Saat ini, sekolah tersebut juga
mengaharuskan guru-guru untuk menjadi
bagian dari upaya pembentukan nilai-nilai
kewirausahaan, dimana praktik
kewirausahaan di sekolah menengah
sangat penting diterapkan karena dapat
menginspirasi siswa untuk menciptakan
peluang kerja di masyarakat. Keterampilan
berwirausaha yang dimiliki peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik dapat
bertanggung jawab atas kehidupannya,
baik secara pribadi maupun sosial (Areli,
2018). Hal ini sesuai dengan tuntutan
kurikulum  merdeka belajar  untuk
membentuk pelajar pancasila, diantaranya
kreatif dan mandiri yang dapat dilakukan
melalui penanaman nilai-nilai
kewirausahaan.

Kewirausahaan ~ menjadi  suatu
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai,
kemampuan dan perilaku seseorang dalam
menghadapi tantangan hidup. Sebagai suatu
disiplin ilmu, kewirausahaan dapat dipelajari
dan diajarkan kepada setiap individu untuk
memperoleh peluang menjadi wirausahawan
(Schelfhout et al., 2016). Sesuai fakta yang
terjadi saat ini yaitu lapangan pekerjaan
sangat kecil, dimana data Badan Pusat
Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa
terdapat 5,83 % pengangguran atau terdapat
8,4 juta orang dalam usia produktif per
Februari 2022 di Indonesia masih
menganggur.

Fenomena yang terjadi saat pendemi
covid 19 yang mengakibatkan banyaknya
para pekerja yang diberhentikan sehingga
tidak dapat menghasilkan penghasilan yang
cukup untuk  kehidupan  sehari-hari.
Mengantisipasi hal tersebut perlu dibangun
jiwa kewirausahaan dalam diri peserta didik
dengan menghasilkan produk berdasarkan
salah satu prinsip dari materi yang diajarkan,
Jiwa kewirausahaan dapat diukur melalui 5
aspek vyaitu; Need for Achievement,
Willingness to Take Risk, Locus of Control,
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Enterprenurial Alertness, dan Self
Confidance

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
suatu inovasi/strategi pembelajaran untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan dalam diri
peserta didik dengan menerapkan pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering
and Mathematic). STEM telah diakui
berbagai belahan dunia sebagai publikasi
dengan topik yang hangat, dimana sangat
penting diterapkan dalam dunia pendidikan (
Zizka et al., 2021; Li et al., 2020; Jho et al.,
2016). STEM adalah pembelajaran terpadu
pada interdisiplin antara sains, teknologi,
teknik, dan matematika dengan
menghubungkan konsep dengan dunia Kerja,
global, dan sekolah (Wohono et, al., 2020).
Penerapan pendidikan STEM pada peserta
didik dapat dikaitkan dengan mata pelajaran
kewirausahaan di Sekolah karena dengan
penerapan  pendidikan  STEM  akan
mendorong peserta didik untuk
mengembangkan dan menerapkan solusi
komputasi kreatif untuk masalah yang relevan
secara sosial, dimana dengan penerapan
program pendidikan STEM secara substansial
meningkatkan kewirausahaan peserta didik
sekolah menengah (Shahin et al., 2021)

Penerapan STEM di setiap negara
bahkan daerah terus berupaya untuk
diterapkan di sekolah maupun perguruan
tinggi, salah satunya di Negara Indonesia
yaitu di daerah Aceh yang ingin melakukan
transformasi  pendidikan melalui STEM.
Akan tetapi adanya perbedaan konsep STEM
di Aceh dengan daerah lain, di Aceh
berkomitmen untuk memajukan pendidikan di
Aceh  melalui  pengaplikasian  konsep
STEMC. STEM dipercaya dapat membentuk
kompetensi dan membangun karakter peserta
didik. Oleh karena itu pada tanggal 22
november 2019, Gubernur Aceh dan pejabat
lainnya melakukan penandatanganan
Deklarasi STEMC yang menunjukkan
dukungan terhadap penerapan STEMC pada
pembelajaran di Aceh. Adanya STEMC,
Pusat Riset STEM Unsyiah mengusung
konsep 6C =5C +1C yakni (Critical Thinking,
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Creativity, = Computational  Thingking,
Collaboration, Communication +
Character) untuk menjawab tantangan abad
ke-21 (Stem. id., 2019; Sofyan et al, 2021)
dan menjadikan STEMC pelopor pertama
dalam pendidikan yang mengusung konsep
tersebut. Aceh dikenal dengan Serambi
Mekkah karena syariat Islam nya yang
melekat. Syariat islam sangat berperan dalam
masalah karakter. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran pada penerapan
STEMC sebagai perlakuan, ditanamkan nilai
religius yang mengacu pada kehidupan
beragama dan nilai praktis yang mengacu
pada kegunaan/manfaat.

Pelaksanaan STEMC  sebagai
pendekatan dalam penerapan di kelas, dapat
dikombinasikan dengan model pembelajaran
berbasis projek atau disebut dengan model
Project Based Learning (PjBL). Penggunaan
model PjBL membuat proses pembelajaran
lebih terarah dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian-penelitian
sebelumnya telah menyatakan bahwa model
PjBL diterapkan untuk melatih peserta didik
meningkatkan keterampilan dan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan efikasi
diri (Rahmazatullaili et al., 2017; Mohamadi,
2018; Mahasneh & Alwan, 2018; Sharma et
al.,, 2020;Saenab et al., 2019; lIssa &
Khataibeh, 2021; Saminan et al., 2021). Oleh
karena itu penelitian ini ingin meningkatkan
jiwa kewirausahaan peserta didik melalui
model PjBL berbasis STEMC.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode  penelitian  ini  yaitu
Kuantitatif dengan jenis penelitian Pra
Experimental bentuk design yang digunakan
adalah Pre-test Post-test Control-Group
(fraenkel et al., 2012). Penelitian ini telah
dilaksanakan pada SMA Negeri Kota Langsa
dengan total sampel 52 orang. Sampel
diambil menggunakan Teknik purposive
sampling, dimana penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan dilihat
dari kelas yang telah memenuhi pengetahuan
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prasyarat.

Lembar angket digunakan untuk
mengetahui jiwa kewirausahaan peserta didik.
Lembar angket ini berisi 15 pernyataan yang
disusun sesuai kriteria yang diadopsi dari
Karabulut (2016) yang terdiri dari 5 aspek
yaitu: Need for Achievement, Willingness to
Take Risk, Locus of Control, Enterprenurial
Alertness, dan Self Confidance. Angket
diberikan sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran. Kemudian lembar observasi
yang berisi pernyataan yang disusun sesuai
kriteria  untuk  memperoleh  informasi
tambahan terhadap angket jiwa
kewirausahaan yang dilihat oleh observer
melalui aktivitas peserta didik selama
pembelajaran.

Data angket dan lembar observasi
dinilai dengan rubrik skoring, dimana
jawaban peserta didik akan dianalisis secara
sistematis dan dikategorikan berdasarkan
aspek dalam jiwa kewirausahaan. Data yang
diperoleh dihitung dengan rumus persentase
(Sabaniah, dkk, 2019) sebagai berikut:

)_]umlah Skor yang diperoleh

Persentasi (% X 100%

Jumlah Skor Maksimal

Selain dipersentasekan, data skor dari angket
akan dianalisis menggunakan uji paired
sample t-test yaitu untuk melihat perbedaan
rata-rata sampel sebelum dan sesudah
perlakuan (Montolalu & Langi., 2018). Uji t-
test dilakukan menggunakan Program SPSS
versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis terkait
peningkatan jiwa kewirausahaan dianalisis
menggunakan uji t. Hasil pengujian skor akhir
peserta didik pada sig (2-tailed) dengan
(0.000) <(0.05) menunjukkan HO ditolak Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan adanya
perubahan secara signifikan antara sebelum
dan sesudah perlakuan yang menunjukkan
adanya peningkatan jiwa kewirausahaan.
Peningkatan setiap indikator dari jiwa
kewirausahaan dilihat dari persentase
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jawaban peserta didik. Berikut grafik
persentase setiap indikator jiwa
kewirausahaan;

Angket Jiwa Kewirausahaan
“Pre Il Post

100 80 B0 86 82

T EEE =
ettt s Conhdence
Gambar 1. Grafik Persentase Setiap

Indikator Jiwa Kewirausahaa Peserta Didik

Berdasarkan data pada grafik
menunjukkan bahwa setiap indikator jiwa
kewirausahaan setelah penerapan PjBL
berbasis STEMC mengalami peningkatan.
Indikator need for achievement/ kebutuhan
akan prestasi mendapat skor awal 70 (cukup)
dan skor akhir 80 (baik). Kebutuhan akan
prestasi mengacu kepada pencapaian yang
signifikan, penguasaan keterampilan dan
mencapai tujuan yang lebih menantang,
seorang wirausahawan yang memiliki
kebutuhan pencapaian yang tinggi akan
mempengaruhi tindakan seseorang dalam
berwirausaha (Kerr et al., 2017; Zeffane.,
2013). Berdasarkan angket jawaban peserta
didik setelah pembelajaran menunjukkan
peserta didik menginginkan keberhasilan
dalam berwirausaha. Hal ini juga didukung
oleh hasil lembar observasi yang dilihat
selama proses pembelajaran. Aspek need for
achievement mendapat persentase 87,5
(sangat tinggi). Hal ini menandakan peserta
didik mempunyai pencapaian/harapan yang
tinggi dalam  berwirausaha.  Adanya
pendekatan STEMC mengharuskan peserta
didik bertanya dan membayangkan dengan
mencari informasi dari berbagai sumber
mengenai projek yang dikerjakan, sehingga
pada tahap ini terlihat bahwa ada value
kegigihan. Oleh karena itu, penggunaan
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pendekatan STEMC dapat meningkatkan
aspek need for achievement yang dapat
membentuk karakter kegigihan dalam diri
peserta didik dalam mencapai kewirausahaan.
Temuan ini memberikan dukungan kuat untuk
penelitian sebelumnya (Davidsson., 1989;
Rishipal & Jain., 2012; Akhtar et al., 2020;
Fazlurrahman., 2020).

Indikator  risk  tolerance/resiko
toleransi mendapat skor awal 70 (cukup) dan
skor akhir 80 (baik). Berdasarkan angket
jawaban peserta didik menunjukkan bahwa
kebanyakan dari peserta didik sangat
memperhatikan resiko kegagalan dalam
memulai sebuah usaha. Hal ini juga didukung
oleh hasil lembar observasi pada aspek risk
tolerance dengan perolehan persentase 87
(kategori sangat tinggi). Adanya pendekatan
STEMC menuntut peserta didik
merencanakan terlebih dahulu atau membuat
sebuah plan agar pengerjaan projek berjalan
sistematis dan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan STEMC peserta
didik dituntut untuk dapat mentolerir risiko
terjadi terhadap proyek yang dikerjakan.
Menoleransi resiko adalah sifat utama bagi
wirausahawan untuk berhasil (Karabulut.,
2016). Oleh karena itu, penggunaan
pendekatan STEMC dapat meningkatkan
aspek risk tolerance yang dapat membentuk
karakter peserta didik untuk memiliki
keberanian mengambil resiko yang terjadi.

Indikator locus of control/letak
kendali mendapat skor awal 78 (baik) dan
skor akhir 86 (baik sekali). Berdasarkan
angket jawaban peserta didik memiliki sifat
kerja keras dan tekun ketika akan
mengerjakan sesuatu. Hal ini juga didukung
oleh hasil lembar observasi pada aspek locus
of control dengan perolehan persentase 88,3
(kategori sangat tinggi). Hasil lembar
observasi yang dilihat selama proses
pembelajaran, menunjukkan peserta didik
bekerja  keras untuk  mempersiapkan
rancangan  proyek  sebaik  mungkin,
penggunaan pendekatan STEMC
memberikan kesempatan pada peserta didik
memperbaharui produk yang dihasilkan
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menjadi produk dengan kualitas lebih baik.
Hal ini akan menjadikan peserta didik selalu
memastikan dan berusaha agar produk yang
dihasilkan berhasil dengan tidak ada yang
salah atau gagal. Memperoleh hasil yang
baik menjadi kendali bagi diri peserta didik.
Letak kendali dalam  kewirausahaan
menunjukkan seseorang bahwa
keputusannya dapat mengendalikan
hidupnya (Karabulut., 2016). Oleh karena
itu, penggunaan pendekatan STEMC dapat
meningkatkan aspek locus of control yang
dalam prosesnya memiliki value bekerja
keras sehingga dengan menggunakan model
pembelajaran PjBL berbasis STEMC dapat
membentuk karakter kerja keras pada peserta
didik.

Indikator entrepreneurial alertness/
Kewaspadaan wirausaha mendapat skor awal
66 (cukup) dan skor akhir 76 (baik).
Berdasarkan hasil angket jawaban peserta
didik menunjukkan adanya peningkatan
setelah penerapan model PjBL berbasis
STEMC. Hal ini juga didukung oleh hasil
lembar observasi pada aspek entrepreneurial
alertness dengan perolehan persentase 82,5
(kategori sangat tinggi). Selama proses
pembelajaran peserta didik mencoba mencari
informasi mengenai minuman isatonik yang
ada dipasaran, kemudian mengembangkan
ide terbaru terhadap pembuatan minuman
isatonik. Pada tahap ini sangat menuntut
peserta didik untuk kreatif dan inovatif.

Penggunaan pendekatan STEMC,
dimana karakter dalam STEM sangat
menekankan karakter islami, hal ini sesuai
syariat islam di Aceh sehingga peserta didik
mencoba mengembangkan dan membuat
kebaharuan pada produk minuman isatonik
sehat yang dibuat dari bahan-bahan alami,
yang dipastikan sehat dan halal, kemudian
membuat kemasan yang menarik agar
produk minuman yang dihasilkan menjadi
produk yang diminati oleh orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan
STEMC, peserta didik diarahkan untuk
menggali  pengetahuan dan informasi
mengenai produk wirausaha untuk melihat
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peluang berwirausahaan sehingga pada tahap
ini dapat mengembangkan kreatif dan inovatif
peserta. Berdasarkan hasil penelitian Rubia et
al., (2021) mengatakan penerapan STEM
dalam pendidikan kewirausahaan
meningkatkan sikap kewirausahaan yang
lebih tinggi mengenai kreativitas dan inovatif.
Penelitian Hussain et al., (2020) mengatakan
bahwa pendekatan berbasis teoritis dan
praktif yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan kemampuan kewaspadaan
kewirausahaan  untuk  mengidentifikasi
peluang dari wirausaha. Temuan Penelitian
ini mengungkapkan bahwa jika seseorang
memiliki kewaspadaan maka ia akan dapat
mengembangkan niat untuk berwirausahaan.
Temuan ini memberikan dukungan kuat untuk
penelitian sebelumnya (Tang et al., 2012;
Samo & Hashim., 2016; Zhao et al., 2021).
Indikator self confidence mendapat
skor awal 73 (cukup) dan skor akhir 82 (baik).
Berdasarkan hasil angket jawaban peserta
didik  menunjukkan  bahwa  terdapat
peningkatan terhadap kepercayaan peserta
didik dalam memulai projek setelah
penerapan model PjBL berbasis STEMC. Hal
ini juga didukung oleh hasil lembar observasi
pada aspek self confidence dengan perolehan
persentase 80 (kategori sangat tinggi), selama
proses pembelajaran terlihat bahwa peserta
didik berusaha menyelesaikan sendiri produk
yang telah dikembangkan, walaupun selama
proses pembelajaran peserta didik masih tetap
bergantung kepada guru ketika ada kendala
selama pembuatan produk. Uysal et al.,
(2021) mengatakan  seseorang  yang
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan
memberikan upaya lebih kuat terhadap
komitmen yang dipilih. Adanya model PjBL
berbasis STEMC melatih peserta didik untuk
dapat secara langsung mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya sehingga
pengalaman  yang  diperoleh  selama
pelaksanaan pembelajaran menambah tingkat
kepercayaan peserta didik dalam mencapai
suatu tujuan yang diinginkan. Kemudian
Samsudin et al., (2020) mengatakan bahwa
penggunaan PjBL-STEM menekankan untuk
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merancang dan mengembangkan produk
yang menuntut siswa untuk menjalani proses
STEM sehingga dengan PjBL-STEM
terbukti meningkatkan kepercayaan peserta
didik dalam melakukan sesuatu. Seseorang
akan lebih mudah untuk mengambil
keputusan dalam membangun usaha sendiri
jika memiliki rasa percaya diri yang tinggi
(Asoni., 2011; Garaika & Margahana., 2019;
Costin et al., 2022).

Observasi aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran dilakukan
sebagai pendukung jawaban peserta didik
melalui angket, dapat dilihat pada grafik
presentase sebagai berikut;

Aktivitas Peserta didik

N Ly

7
Yy
A 1

\\\\\\ A

N Ll 2
'

Gambar 2. Grafik Presentase Skor observasi
Jiwa Kewirausahaan

Jika dilihat dari hasil observasi oleh
observer indikator self confidence &
entrepreneurial alertness memiliki
presentase lebih rendah. Hal ini terjadi
karena peserta didik tidak pernah memulai
berwirausaha sehingga belum terbiasa
mencari tahu bagaimana perkembangan
kewirausahaan dan cara mengembangkan ide
dalam berbisnis. Hasil angket peserta didik
pada indikator self confidence lebih tinggi
dari pada hasil observasi pada indikator self
confidence. Hal ini dikarenakan selama
observasi terlihat bahwa peserta didik masih
sangat bergantung pada guru saat
penyelesaian proyek. Prastyaningtyas &
Woulansari (2021) mengatakan bahwa ketika
melakukan sebuah projek dalam bidang
kewirausahaan, siswa yang memiliki
pengalaman berwirausaha akan memberikan
hasil yang positif terhadap projek yang
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dikerjakan dari pada siswa yang yang belum
memiliki usaha atau pengalaman dalam
berwirausaha. Hal ini juga di dukung oleh
Fatkhurahman et al., (2018) bahwa orang-
orang yang berwirausaha tetapi kurang
pengetahuannya tentang strategi bisnis,
kualitas dan mutu produk akan kesulitan
dalam mengembangkan ide dalam bidang
kewirausahaan.

Hasil dari angket dan observasi
terhadap jiwa kewirausahan menunjukkan
aspek locus of control memiliki skor tertinggi,
dimana peserta didik memiliki ukuran
kepercayaan terhadap kemampuan dalam
mengendalikan apa yang dilakukan dengan
tindakan mereka. Hasil menunjukkan bahwa
locus of control memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap niat berwirausaha. Penelitian
ini membuktikan aspek jiwa kewirausahaan
dapat ditingkatkan melalui penerapan PjBL
berbasis STEMC. Dengan adanya pendekatan
STEMC, akan menanamkan value yang ada
dalam jiwa kewirausahaan kepada peserta
didik, diantaranya gigih, toleransi diri, kerja
keras, mandiri, kreatif dan inovatif. Eltanahy
et al., (2020) mengatakan pendidikan STEM
sebagai motivasi peserta didik untuk berpikir
secara kewirausahaan melalui  praktik
mengintegrasikan pembentukan nilai yang
meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam berwirausaha. Hal ini juga sejalan
dengan Pendidikan STEM sebagai landasan
untuk inovasi, kewirausahaan  dan
keterampilan tempat kerja yang diperlukan
untuk meningkatkan ekonomi (Ubawuike,
2018). Prastyaningtyas & Wulansari, (2021)
mengatakan implementasi berbasis PjBL
membuat siswa lebih memahami tentang
kebaikan dan manfaat kewirausahaan seperti
memulai merumuskan ide bisnis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan setelah penerapan model
pembelajaran PjBL berbasis STEMC dapat
dikatakan bahwa jiwa kewirausahaan peserta
didik mengalami peningkatan. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan STEMC
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dapat digunakan sebagai proses
pembentukan jiwa kewirausahaan peserta
didik dalam pembelajaran sehingga dapat
membentuk kegigihan, berani mengambil
resiko, kerja keras, mandiri kreatif dan
inovatif. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa peserta didik yang memiliki
kepercayaan terhadap apa yang dilakukan
dapat menjadi motivasi tinggi dalam
kegiatan berwirausaha.
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